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Kedelai sayur (Glycine max L. Merril) atau biasa disebut edamame ialah
salah satu jenis leguminose yang termasuk ke dalam kategori tanaman sayuran
(Green Soybean Vegetable). Berbeda dengan kedelai biasa yang ditujukan untuk
bahan konsumsi masyarakat dalam bentuk (tahu, tempe, susu dan kecap), sedang
kedelai sayur ditujukan untuk mendapatkan biji dan polong segar. Tanaman
edamame umumnya ditanam di lahan sawah sepanjang musim, sehingga kendala
utama ialah rendahnya tingkat ketersediaan air pada musim kemarau serta
kelebihan air di musim penghujan. Air merupakan senyawa yang penting untuk
keberlangsungan hidup tanaman, karena air berfungsi sebagai komponen pelarut,
sebagai translokasi asimilat dan menjadi salah satu bahan untuk melakukan proses
fotosintesis (Don, Hadibroto dan Emir, 2000). Kekurangan air pada tanaman akan
mengakibatkan terganggunya aktifitas morfologis dan fisiologis, sehingga
terhentinya pertumbuhan. Sedangkan kelebihan air pada tanaman dapat
menyebabkan menurunnya suplai oksigen pada daerah perakaran tanaman
sehingga tanaman sulit untuk berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari pengaruh jumlah dan frekuensi pemberian air pada pertumbuhan dan
hasil tanaman edamame serta menentukan jumlah dan frekuensi pemberian air
yang optimum untuk pertumbuhan dan hasil tanaman edamame. Sedangkan untuk
hipotesis yang diajukan adalah pemberian air dalam jumlah dan frekuensi yang
berbeda akan diperoleh pertumbuhan dan hasil edamame (Glycine max L. Merril)
yang berbeda.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2016 di green
house Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim, Malang Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak
Terbagi (Split Plot) dengan 3 kali ulangan, dengan menempatkan jumlah
pemberian air pada petak utama yang terdiri dari, Ji;: 300 mm/musim, J: 400
mm/musim, J3: 500 mm/musim dan J;: 600 mm/musim, sedangkan frekuensi
pemberian air diletakkan pada anak petak yang terdiri dari, F;: penyiraman 1 hari
sekali, F,: penyiraman 2 hari sekali dan F3: penyiraman 3 hari sekali. Pengamatan
dilakukan secara destruktif dengan mengambil 2 tanaman contoh untuk setiap
kombinasi perlakuan. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 15 hst,
30 hst, 45 hst, 60 hst dan panen yang meliputi komponen pertumbuhan,
komponen hasil, panen, analisis pertumbuhan tanaman dan lingkungan mikro
tanaman. Data pengamatan yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5%. Apabila terdapat interaksi
maupun pengaruh nyata dari perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji
perbandingan antar perlakuan denga menggunakan Uji Beda Nyata (BNJ) pada
taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi nyata antara jumlah dan
frekuensi pemberian air pada parameter bobot segar akar dan jumlah polong per
tanaman, dan hasil tertinggi didapatkan pada perlakuan 600 mm/musim yang



diberikan 3 hari sekali. Jumlah pemberian air tidak memberikan pengaruh nyata
pada seluruh komponen pertumbuhan dan hasil yang diamati. Sedangkan
frekuensi pemberian air memberikan pengaruh nyata pada sebagian besar
parameter pengamatan, kecuali bobot kering total tanaman dan bobot polong per
tanaman. Pemberian air sebanyak 300 mm/musim yang diberikan 1 hari sekali
lebih efisien untuk pertumbuhan dan hasil tanaman edamame.



SUMMARY

SULINDA ISTINING DIYAH. 125040207111002. The Effect of amount and
frequency distribution of Water on Plant Growth and Yield of Edamame
(Glycine max L. Merrill). Under the guidance of Dr. Ir Nur Edy Suminarti,
MS., As the main supervisor.

Vegetable soybean (Glycine max L. Merrill) or usual called edamame is one
of leguminose categories to vegetables (Green Soybean Vegetable). Usually soy
intended for public consumption in the form (tofu, tempeh, soy and milk),
vegetable soybeans were intended to get seeds and fresh peas. Edamame crop is
generally planted in the paddy field throughout the season, so the main obstacle is
the low level of water availability in the dry season and waterlogging in the rain
season. Water is a compound that essential to survival the plant, because the water
acting as a solvent component, as the translocation of assimilate and become one
of the ingredients to make the process of photosynthesis (Don, Hadibroto dan
Emir, 2000). Lack of water in the plant will lead to disruption of morphological
and physiological activities, so atrophy. While excess water in plants can lead to
decreased supply of oxygen in the root zone of plants so that the plants difficult to
develop. The purpose of research are to study the effect of the amount and
frequency of water on the growth and yield of edamame and determine the
amount and frequency of water supply for optimum growth and yield edamame.
The hypothesis is distribution of water in the different number and frequency will
obtained different growth and yield of edamame (Glycine max L. Merril).

This research has been conducted on Juny until August 2016 in Green
House Fakulty of Science and Technology, State Islamic University Maulana
Malik lbrahim, Malang, East Java. This research used a divided plots design (split
plot) with three replications, putting the amount of the provision of water to the
main plot, which consists of, J1: 300 mm/season, J2: 400 mm/season, J3: 500
mm/season and J4: 600 mm/season, while the frequency of water placed on a
subplot consisting of, F1: once per day, F2: once per two days and F3: once per
three days. Observations were carried out destructive by taking two examples of
plants for each treatment combination were conductes whe the plant reached 15
dap, 30 dap, 45 dap, 60 dap and at harvest which includes component of growth,
component of yield and harvest, the analysis of plant growth and analysis
eviromental micro. The data were analyzed using the F test at level 5% to
determine whether there is a significant effect of treatment. If there is significant
then continued with test between treatment using HSD (Honestly Significant
Different) at the level of 5%.

The results showed that there is interaction between amount and frequency
of water distribution on the fresh weight of roots and number of pods per plant,
and the highest results obtained in the treatment of 600 mm/season that applied
once per 3 days. The amount of water distribution does not provide a significant
on all the components of growth and yield that observed. While the frequency of
water gives a significant on most of the parameters of observation, except the total
dry weight of plant and weight of pods per plant. However, the provision of water
as much as 300 mm/season applied once per day more efficiently to the growth
and yield of edamame.
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berbagai jumlah dan frekuensi pemberian air pada berbagai umur
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Tabel 68. Hasil pengamatan suhu udara di pagi hari (06.00) akibat perlakuan
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